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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran penting dalam perekonomian 

Indonesia. Namun, adaptasi dan inovasi terhadap perkembangan digital merupakan tantangan utama, 

khususnya bagi UMKM di Kecamatan Bumi Nabung, Lampung Tengah yang bergerak dalam produk 

olahan singkong. Artikel ini mengkaji implementasi program pendampingan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas UMKM di bidang branding, packaging, dan digital marketing. Melalui metode 

partisipatif dan pendekatan kualitatif, program ini dilaksanakan melalui serangkaian pelatihan, diskusi, 

dan praktek lapangan. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan 

pelaku UMKM. Meskipun demikian, kendala teknologi informasi menjadi hambatan utama yang 

memerlukan dukungan berkelanjutan dan sumber daya tambahan. Penelitian ini menggarisbawahi 

pentingnya pendekatan holistik dan terintegrasi dalam pengembangan UMKM dan menunjukkan 

potensi dampak jangka panjang program ini terhadap keberlanjutan dan daya saing UMKM di 

Indonesia. 

 

Kata Kunci : Digital Marketing, Pendampingan UMKM, Produk Olahan Singkong 

 

 

ABSTRACT 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in the Indonesian economy. 

However, adaptation and innovation to digital developments are major challenges, especially for 

MSMEs in Bumi Nabung District, Central Lampung which are engaged in processed cassava products. 

This article examines the implementation of mentoring programs aimed at increasing the capacity of 

MSMEs in the fields of branding, packaging, and digital marketing. Through participatory methods 

and qualitative approaches, this program is implemented through a series of training, discussions, and 

field practices. The results showed a significant increase in the knowledge and skills of MSME actors. 

However, information technology constraints are a major obstacle that requires ongoing support and 

additional resources. This research underscores the importance of a holistic and integrated approach 

in MSME development and shows the potential long-term impact of this program on the sustainability 

and competitiveness of MSMEs in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah dikenali sebagai tulang punggung ekonomi 

Indonesia, menyumbang sekitar 60,5% terhadap Produk Domestik Bruto dan 96,9% terhadap 

penyerapan tenaga kerja nasional (Kementerian Perekonomian RI, 2022). Namun, 

perkembangan digital yang pesat menuntut adaptasi dan inovasi dari UMKM untuk tetap 

bersaing dan berkembang (Wijanarko, 2022). Ini melibatkan aspek-aspek kritis seperti 

branding, packaging, dan digital marketing, khususnya dalam konteks produk olahan singkong 

oleh UMKM di Kecamatan Bumi Nabung, Lampung Tengah. Branding tidak hanya mencakup 

pembentukan nama dan rancangan, tetapi juga bertujuan untuk memperkuat dan 

mempertahankan identitas brand dalam perspektif konsumen (Ahmad et al., 2021; Nasri et al., 

2021). Dalam lingkup UMKM, proses ini menjadi penting dalam menentukan bagaimana 

produk tersebut diterima oleh masyarakat dan pasar internasional. 

 

Packaging, sementara itu, lebih dari sekadar wadah. Ini adalah elemen vital yang dapat menarik 

dan mempengaruhi konsumen, berfungsi sebagai alat komunikasi produk dan membangun citra 

brand (Jupri et al., 2021; Irawan et al., 2020). Estetika dan informasi yang terdapat pada 

kemasan memainkan peran penting dalam keputusan pembelian konsumen. Selain itu, 

kemajuan teknologi digital telah membuka peluang baru untuk pemasaran. Penggunaan media 

online seperti website dan marketplace memungkinkan UMKM untuk menjangkau konsumen 

dan calon konsumen lebih luas dan cepat (Sasongko, 2021; Hestanto, 2020). Dalam konteks 

ini, pemanfaatan optimal teknologi digital marketing dapat membantu UMKM di Kecamatan 

Bumi Nabung memperluas pangsa pasar mereka. 

 

Namun, terdapat kendala dalam penerapan elemen-elemen ini oleh UMKM di Lampung, 

terutama yang berkaitan dengan kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang teknologi 

informasi dan pentingnya packaging dan branding (Wati et al., 2020). Oleh karena itu, kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pendampingan dan meningkatkan kapasitas 

pelaku UMKM di bidang branding, packaging, dan digital marketing, sehingga dapat 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk olahan singkong. 

 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode partisipatif, dirancang untuk 

mengukur efektivitas dan dampak pengabdian yang telah dilakukan. Mengatasi tantangan yang 

dihadapi oleh UMKM olahan singkong di Kecamatan Bumi Nabung, Lampung Tengah 

merupakan prioritas utama. Dalam rangka mencapai tujuan ini, beberapa strategi telah 

direncanakan dan diimplementasikan: 

 

Pengembangan Merek: Menyadarkan pelaku UMKM mengenai pentingnya pengembangan 

merek untuk meningkatkan nilai produk (Keller, 2013). Desain Kemasan: Meningkatkan 

kapasitas UMKM dalam mendesain kemasan yang menarik untuk menambah nilai produk 

(Silayoi & Speece, 2007). Digital Marketing: Memfasilitasi penggunaan media sosial dan 

platform digital lainnya untuk pemasaran produk. 
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Pelatihan dilaksanakan melalui metode berikut: Penyuluhan: Presentasi materi mengenai 

branding, packaging, dan digital marketing untuk memberikan pengetahuan dan wawasan. 

Diskusi dan Tanya Jawab: Fasilitasi diskusi untuk menjawab pertanyaan dan mengembangkan 

pemahaman peserta. Pembimbingan dan Pelatihan Praktis: Melaksanakan pelatihan terapan 

untuk pengembangan kemasan dan implementasi digital marketing. 

 

Prosedur pelatihan dibagi menjadi tiga tahap: Persiapan: Meliputi penyusunan tim, observasi, 

persiapan proposal, koordinasi dengan mitra, dan persiapan materi pelatihan. Pelaksanaan: 

Meliputi koordinasi, penyampaian materi, latihan praktek, dan revisi. Tahap Akhir: Evaluasi 

keseluruhan kegiatan, penyusunan laporan, dan penyerahan hasil laporan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi pendampingan branding, packaging, dan digital marketing terbukti 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan UMKM di Kecamatan Bumi Nabung, Lampung 

Tengah. Pengetahuan mengenai branding, desain kemasan yang menarik, dan penggunaan 

teknologi digital marketing menunjukkan peningkatan signifikan pasca-pelaksanaan pelatihan. 

 

Branding 

Sebelumnya, sebagian besar pelaku UMKM kurang memahami pentingnya branding dalam 

membangun identitas produk dan menarik konsumen. Setelah penyuluhan dan diskusi intensif, 

pemahaman mereka mengenai pengembangan merek dan strategi branding meningkat. 

Sebanyak 85% peserta melaporkan peningkatan kepercayaan diri dalam mempromosikan 

produk mereka, selaras dengan penelitian Ahmad et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

branding efektif dapat memperkuat posisi produk di pasar.  

Branding adalah unsur krusial dalam membangun dan mempertahankan identitas produk di 

pasar (Aaker, 1991; Keller, 1993). Berdasarkan hasil, terlihat bahwa branding memegang 

peranan penting dalam peningkatan kepercayaan diri pelaku UMKM. Temuan ini sesuai 

dengan studi Ahmad et al. (2021), yang menyatakan bahwa branding efektif dapat memperkuat 

posisi produk di pasar dan meningkatkan kepercayaan konsumen. 

 

Packaging 

Perubahan juga terlihat pada aspek packaging. Pelaku UMKM di Bumi Nabung mulai 

memahami bahwa kemasan adalah salah satu faktor penentu dalam keputusan pembelian 

konsumen (Jupri et al., 2021). Penerapan desain kemasan yang inovatif dan informatif terbukti 

menambah nilai produk dan meningkatkan minat beli konsumen. Terdapat peningkatan sekitar 

30% dalam penjualan produk olahan singkong pasca-intervensi. 

Aspek packaging tidak hanya berfungsi sebagai wadah, tetapi juga sebagai elemen komunikasi 

produk yang dapat mempengaruhi keputusan konsumen (Silayoi & Speece, 2007; Wells et al., 

2007). Peningkatan sekitar 30% dalam penjualan produk olahan singkong setelah pelatihan 

menunjukkan bahwa desain kemasan yang inovatif dan informatif dapat menambah nilai 

produk dan meningkatkan minat beli konsumen (Irawan et al., 2020; Jupri et al., 2021). 
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Digital Marketing 

Pendekatan digital marketing yang diajarkan selama pelatihan mendorong UMKM untuk lebih 

aktif mempromosikan produk di media sosial dan platform online lainnya. Penggunaan digital 

marketing memperluas jangkauan pasar dan membuka peluang baru bagi pelaku UMKM untuk 

bersaing di tingkat yang lebih luas (Sasongko, 2021).. 

Era digital menyediakan platform yang memungkinkan pelaku UMKM memasarkan produk 

dengan jangkauan yang lebih luas (Chaffey et al., 2019; Tiago & Veríssimo, 2014). Digital 

marketing terbukti sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan visibilitas produk dan 

interaksi dengan konsumen, yang pada akhirnya dapat meningkatkan penjualan (Kotler et al., 

2017; Sasongko & Agustina, 2021). 

 

Implementasi dan Kendala 

Peningkatan kapasitas UMKM melalui pelatihan ini mencerminkan pentingnya pendidikan dan 

pelatihan yang terus menerus, mengingat masih adanya kendala dalam penerapan pengetahuan 

baru, khususnya terkait dengan teknologi informasi (Carter et al., 2003; Wati et al., 2020). Hal 

ini menggarisbawahi kebutuhan untuk program pendukung dan sumber daya tambahan untuk 

mengatasi hambatan tersebut. 

 

Dampak Jangka Panjang 

Program pendampingan ini dapat menjadi model untuk pengembangan UMKM di wilayah lain. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa UMKM memiliki potensi besar dalam 

menyumbang terhadap perekonomian nasional jika diberikan dukungan yang tepat (Schmitz, 

1995; Tambunan, 2008). Oleh karena itu, pendekatan holistik dan terintegrasi dalam 

pengembangan kapasitas UMKM dapat memberikan dampak positif jangka panjang pada 

perekonomian Indonesia (Acs et al., 1994; Beck et al., 2005).  

 

SIMPULAN 

Branding, packaging, dan digital marketing memegang peranan fundamental dalam 

meningkatkan identitas dan nilai produk olahan singkong. Pendekatan ini menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kepercayaan diri pelaku UMKM dan pertumbuhan sekitar 30% 

dalam penjualan, membuktikan efektivitas strategi ini. Penerapan digital marketing berhasil 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan interaksi dengan konsumen, menegaskan 

pentingnya kehadiran di platform digital bagi UMKM dalam era modern. Namun, kendala 

teknologi informasi masih menjadi tantangan utama dalam implementasi pengetahuan baru, 

menunjukkan kebutuhan dukungan berkelanjutan dan sumber daya tambahan. Program 

pendampingan ini dapat dijadikan model untuk pengembangan kapasitas UMKM di wilayah 

lain, mengingat kontribusi signifikan UMKM terhadap perekonomian nasional dan 

pengembangan ekonomi lokal. Pendekatan yang holistik dan terintegrasi ini memiliki potensi 

untuk menciptakan dampak jangka panjang terhadap peningkatan daya saing dan keberlanjutan 

UMKM di Indonesia, namun solusi atas hambatan teknologi informasi perlu terus dijajaki 

untuk memastikan keberhasilan jangka panjang. 
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